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ABSTRAK

Pada dasarnya seseorang yang telah menikah mengharapkan hadirnya
seorang anak di tengah keluarganya, namun munculnya fenomena childfree saat
ini membuat goyangnya hal tersebut. Childfree atau bebas anak, adalah sebutan
bagi seseorang atau pasangan suami istri yang telah menikah namun memutuskan
untuk tidak memiliki anak atau keturunan. Hal tersebuat menuai kontroversi dari
berbagai kalangan dengan menganggap bahwa pilihan tersebut tidak sesuai
dengan budaya Indonesia, serta memandang bahwa tingkat keberhasilan dan
keharmonisan sebuah pasangan yakni dengan memiliki seorang anak. Namun
demikian memilih untuk tidak memiliki anak bukanlah sebuah larangan, dan
setiap pasangan berhak untuk merencanakan pola hidup yang mereka pilih
termasuk untuk tidak memiliki anak. Penyusun tertarik untuk meneliti pandangan
para narasumber karena memiliki latar belakang pusat studi wanita, karena
kebanyakan masyarakat berpandangan bahwa childfree merupakan pilihan
perempuan seorang, dengan tetap berdasarkan hukum Islam untuk meraih
kemaslahatan baik dari segi anak, orang tua, agama, dan negara.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yang
bersifat prespektif analitis dengan pendekatan Ushul Figh. Selanjutnya
membandingkan pandangan narasumber dengan data yang ada di lapangan dan di
analisis menggunakan teori maslazah. Data diperoleh melalui proses wawancara
dan dokumentasi terhadap Dosen Pusat Pengarusutamaan Gender dan Hak Anak
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan Dosen Pusat Studi Perempuan, Keluarga,
dan Bencana Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa childfree boleh dilakukan bagi
seseorang, selama tidak merugikan orang lain, tidak dikampanyekan, dan tidak
dijadikan sebuah gerakan/partai, namun pilihan tersebut termasuk dalam
meninggalkan keutamaan/tarkul afdal dan segala hal yang diperbolehkan belum
tentu bersifat tayyiban.- Dalam Islam memiliki anak ‘bukanlah sebuah kewajiban
melainkan anjuran, yang jika dilaksanakan berarti upaya seorang hamba untuk
berjihad.dan meraih rida Allah swt. Selama terdapat hal mudarat maka childfree
diperbolehkan sepertiymasalahpada reproduksi perempuan.

Kata Kunci: Childfree, Dosen P2GHA, Dosen PSPKB.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik

0543b/u/1987 tertanggal 10 September 1987.

A. Konsonan Tunggal

Indonesia Nomor: 158/1997 dan

viii

HurufArab | Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

X Ba’ B Be

O Ta’ T Te

< sa’ A s (dengan titik di atas)

d Jim J Je

z H&’ H Ha (dengan titik di bawah)
é Kha’ KH K dan h

J Dal D De

3 Zal Z Z (dengan titik di atas)

D Ra’ R Er
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B Sin A Es
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U= Sad A Es (dengan titik di bawah)
8% Dad D De (dengan titik di bawah)
L T4’ T Te (dengan titik di bawah)
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B. Konsonan Rangkap,Karena Syaddah ditulis rangkap
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C. Ta’ marbitah di akhir kata
1. Bila ta’ marbirah di baca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata Arab

yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan

sebagainya.
TN Ditulis Hikmah
RPN Ditulis Jizyah

2. Bila ta’ marbarah diikuti dengan kata sandang “al’ serta bacaan kedua

itu terpisah, maka ditulis dengan h

RRENETES Ditulis Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbzzah hidup dengan harakat fatkah, kasrah dan dammah

ditulis t

ki) 385 Ditulis Zakat al-fifr

D. Vokal Pendek

— Fatigh Ditulis A
- Kasrah Ditulis |
= Dammah Ditulis U




E. Vokal Panjang

fathah+alif Ditulis A

' REYES Ditulis Jahiliyyah
fathah+ya’ mati Ditulis A

’ et Ditulis Tansa
Kasrah+ya’ Mati Ditulis !

’ a R Ditulis Karim
dammah+wawu mati Ditulis U

* s 8 Ditulis Furad

F. Vokal Rangkap

fathah+ya’ mati Ditulis Ai

' & Ditulis Bainakum
fathah+wawu mati Ditulis Au

’ Js Ditulis Qaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

tanda apostrof (“)

Ditulis

Ditulis

’
a antum

la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif+Lam

Xi




1. Bila kata sandangAlif+Lam diikuti huruf gamariyyah ditulis dengan al.

oIl Ditulis Al-Qur’an

ksl Ditulis Al-Qiyas

2. Bila kata sandang Ali#f+Lam diikuti Syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan

huruf I (el)-nya.

2l Ditulis as-Sama

Lo Ditulis as-Syams

Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD).

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Kata-kata . dalam_ ‘rangkaian ' " kalimat | ‘ditulis»® menurut bunyi atau

pengUcapannya.
ol ol & 92 Ditulis Zawf al-furiid
B Al Ditulis Ahl as-Sunnah

K. Pengecualian
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Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, hadis, mazhab,
syariat, lafaz.

. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku al-Hijab.

. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh.

. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko

Hidayah, Mizan.
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KATA PENGANTAR
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Dengan mengucapkan Alhamdullilahi Rabbil ‘Alamin, segala puji syukur
kita panjatkan atas kehadiran Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat,
nikmat, hidayah, serta ‘inayah-Nya sehingga penulis mampu menyelesaikan
penelitian dan penyusunan tugas akhir ini. Salawat serta salam senantiasa penulis
haturkan kepada Nabi Agung, yakni Nabi Besar Muhammad SAW yang telah
membawa rahmat bagi alam semesta. Semoga kita senantiasa meneladani akhlak
mulia beliau sehingga mendapat syafaat dari-Nya di yaumul akhir kelak.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa perjalanan tugas akhir ini
merupakan jpengalaman yang menantang dan berkesan bagi-kehidupan penulis,
sebagai bagian dari proses memperoleh gelar sarjana. Keberhasilan penelitian
skripsi ini tentunya tidak lepas dari pihak yang telah membantu baik secara moril
maupun materiil. Penulis ingin menyampaikan terima kasih atas bantuan,
petunjuk, arahan, dorongan, bimbingan, serta nasehat yang telah diberikan kepada
penulis dalam proses penyelesaian tugas akhir ini. Untuk itu, pada kesempatan ini
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk sosial yang saling membutuhkan
satu sama lain, saling berinteraksi sehingga timbul rasa saling peduli,
saling menyayangi, saling mencintai dan berkeinginan untuk hidup
bahagia serta melahirkan keturunan dengan melangsungkan cara yang
disebut sebagai perkawinan.! Perkawinan adalah suatu hal religious antara
hubungan laki-laki dan perempuan yang telah dewasa untuk bersatu dan
berjanji dalam ikatan suci sebagai suami istri untuk membentuk keluarga
yang bahagia serta memperbanyak keturunan.?

Perkawinan di Indonesia telah diatur secara nasional dalam
Undang-undang nomor 1 tahun 1974 Tentang Perkawinan yang telah
berubah menjadi Undang-undang nomor 16 tahun 2019, dan bagi umat
Islam di Indonesia juga telah diatur di dalam Kompilasi Hukum Islam
(KHI). "Menurut Undang-undang ‘‘Perkawinan 1alah ikatan lahir batin
antara seorang pria dan seorang wanita sebagat suami istri dengan tujuan
membentuk_keluarga atau- rumah /tangga yang  bahagia dan kekal
berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa”.® Adapun pengertian Perkawinan

menurut KHI ialah ” pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau

! Jane Marlen Makalew, “ Akibat Hokum Perkawinan Beda Agama di Indonesia”, Jurnal
Privatum, Vol. 1:2( April-Juni 2013), him. 131.

2 1bid

3 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Pasal 1.



misagan galizan untuk mentaati perintah Allah SWT dan melaksanannya

merupakah ibadah”.*

Penikahan atau perkawinan merupakan ibadah terpanjang bagi
pasangan suami istri, dan salah satu momen sakral dalam kehidupan umat
muslim. Salah satu dari tujuan di syariatkannya perkawinan yakni
memiliki keturunan atau anak, yang tentunya akan menjadi pelengkap
dalam rumah tangga. Kehadiran anak bahkan sudah diharapkan dari zaman
Nabi Zakaria dan Nabi Ibrahim yang berdo’a kepada Allah SWT agar
lekas diberi keturunan. Upaya memperoleh anak adalah sarana pendekatan
diri (tagarrub) kepada Allah SWT. Sedemikian pentingnya sehingga
membuat orang-orang soleh merasa enggan menghadap Allah SWT dalam
keadaan masih membujang.> Akan tetapi, munculnya fenomena childfree
membuat goyangnya tujuan tersebut, childfree atau bebas dari anak adalah
konsep pilihan hidup di mana pasangan suami istri memilih untuk tidak
memiliki atau membesarkan anak.

Terbentuknya suatu keluarga umumnya beranggotakan suami, istri
dan anak. Anak dianggap sebagai nilai yang penting dalam suatu
pernikahan, anak sering dianggap sebagai pembuka jalan rejeki, pembawa
kebahagiaan, pemersatu keluarga, dan salah satu faktor yang dapat

mengurangi keputusan perceraian dalam sebuah pernikahan. Anak juga

4 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 1, Inpres, No.1, Tahun 1991.

5 Al- Gazali, Menyikap Hakikat Perkawinan Diterjemahkan dari kita Adab An- Nikah
Karya AL- Ghazali, diterjemahkan dan diberi kata pengantar dan anotasi oleh Muhammad al-
Bagir, cet. Ke 8 (Bandung, Karisma, 1996), him. 24.



memiliki nilai ekonomi, sosial dan psikologis terhadap orangtua dan
keluarga, sehingga keberadaan anak menumbuhkan nilai tertentu dalam
keluarga.®

Setiap pasangan suami istri dituntut untuk memiliki keturunan
karena keluarga ideal adalah tujuan hidup. Mayoritas pasangan yang telah
menikah mengharapkan kehadiran seorang anak ditengah keluarga
mereka, tetapi ada beberapa pasangan juga yang tidak menginginkannya.
Pasangan tersebut berpendapat bahwa terciptannya keluarga harmomis dan
bahagia tidak selalu dikaitkan dengan kehadiran seorang anak di
dalamnya. Adapun putusan tersebut diambil secara sadar dengan berbagai
alasan dan pertimbangan. Pasangan yang memutuskan untuk tidak
memiliki keturunan secara sadar dan sukarela serta didasarkan oleh
persetujuan kedua pihak yang mana hal tersebut bertentangan dengan
fitrah manusia yang ingin memiliki keturunan sebagai penerusnya kelak
disebut dengan childfree. Sedangkan pasangan suami istri yang tidak
memiliki keturunan yang disebabkan_faktor fisik, biologis kesehatan atau
halangan lain diluar kehendak manusia-di sebut sebagat childless.

Tidak memiliki keturunan karena pilihan  cenderung dipandang
rendah oleh sebagian besar masyarakat, seperti di negara-negara
berkembang dengan mayoritas Islam seperti Indonesia. Di mana faktor
agama dan sosial masih sangat kuat, juga terdapat adat kebiasaan dari lahir

sampai meninggal. Menikah sendiri berarti mempunyai anak dalam kurun

® Kasnodiharjo, “Nilai Anak dalam Keluarga dan Upaya Pemeliharaan Kesehatannya,”
Jurnal Ekologi Kesehatan, Vol. 13, No. 4 (Desember 2014), him. 354.



waktu satu hingga lima tahun pertama pernikahan. Hampir semua orang di
Indonesia melakukan hal ini sehingga mereka yang tidak mengikuti
standar pasti dianggap aneh atau anomali.’

Adapun hukum dari childfree sendiri belum diputuskan baik secara
tertulis di Undang-undang maupun dari putusan MUI bagi umat muslim.
Selain sebagai perbuatan ibadah, perkawinan juga merupakan sunnah
Rasulullah SAW yang mana tradisi ini telah ditetapkan. Fenomena
childfree tidak akan jauh dari peran pasangan suami istri yang telah
mengambil keputusan mengenai hak reproduksi mereka. Perempuan
sebagai tokoh dominan dalam pengemban fungsi reproduksi, berawal dari
tahap mengandung selama 9 bulan 10 hari, melahirkan sampai
mengorbankan nyawa sendiri, hingga menyusui selama 2 tahun lamanya.

Mayoritas ulama fikih berpendapat memiliki anak bukan hanya hak
suami atau istri saja, melainkan hak bersama antara suami dan istri. Oleh
karena itu, jika salah satu dari suami atau istri tidak ingin memiliki anak
maka keduanya _harus saling berdiskusi .dan ‘mempertimbangkannya.®
Sebagai negara dengan mayoritas' penduduk “memeluk "agama Islam,
adanya pengetahuan terkait childfree dengan hukum Islam dirasa sangat
perlu.

Maraknya fenomena childfree di Indonesia akhir-akhir ini, mulai

dari pasangan muda yang memilih childfree serta putusan childfree yang

5.

7 Victoria Tonggoro, Childfree and Happy ( Yogyakarta: Buku Mojok Grup, 2021 ), him.

8 Masd Masdar F. Mas’ud, Islam dan Hak-hak Reproduksi Perempuan Dialog Figih

Permberdayaan, ( Bandung: Mizan Media Utama, 2000 ), him. 123.



dianggap dominan pada pihak perempuan di kalangan masyarakat
menjadikan penulis memilih mengangkat pandangan serta pendapat dari
Dosen Pusat Pengarusutamaan Gender dan Hak Anak UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta dan Dosen Pusat Perempuan, Keluarga, dan Bencana
Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta untuk dijadikan narasumber dalam
permasalahan ini. Pusat Pengarusutamaan Gender dan Hak Anak
(P2GHA) dan Pusat Studi Perempuan, Keluarga, dan Bencana (PSPKB)
merupakan organisasi kampus yang bergerak dalam persoalan kesetaraan
gender, baik merespon maupun memberikan solusi, serta berupaya
menegakkan hak-hak perempuan dan laki-laki atas kesempatan,
pengakuan, dan penghargaan yang sama di mata masyarakat.

Berada di dalam ruang lingkup sama yakni membahas persoalan
gender dan hak perempuan membuat penulis mengambil perbandingan
antara Dosen P2GHA UIN Sunan Kalijaga dan Dosen PSPKB Universitas
‘Aisyiyah. Walaupun memiliki kesamaan dalam ruang lingkup gender, hak
serta. kesetaraan perempuan dan anak, P2GHA dan PSPKB memiliki
perbedaan” diantaranya “adalah® dari —segi rujukan—dan ‘alasan terkait
fenomena childfree. Yang mana Universitas ‘Aisyiyah merupakan
Kampus Islam yang berbasis pada aliran Muhammadiyah dan berada di
bawah naungan organisasi perempuan ‘Aisyiyah dan berwawasan
kesehatan yang mana salah satu alasan seseorang memilih childfree ialah
faktor kesehatan. Hal tersebut menjadi salah satu alasan penulis

melakukan penelitian dengan PSPKB Univesitas ‘Aisyiyah, agar



mengetahui sejauh mana faktor kesehatan dapat dijadikan alasan serta
pertimbangan untuk seorang perempuan memiliki seorang anak.
Sedangkan UIN Sunan Kalijaga adalah Kampus Islam yang terbuka bagi
seluruh organisasi Islam seperti Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama, Salafi
dan lain sebagainya. Faktor tersebut menjadi alasan terjadinya perbedaan
diantara para narasumber.

Dengan beberapa paparan di atas maka penelitian ini bertitik fokus
pada pandangan Dosen Pusat Pengarusutamaan Gender dan Hak Anak
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan Dosen Pusat Studi Perempuan,
Keluarga, dan Bencana Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta mengenai
childfree. Menggunakan presfektif maslakah, dengan judul “CHILDFREE
DOSEN PUSAT PENGARUSUTAMAAN GENDER DAN HAK ANAK
(P2GHA)UIN SUNAN KALINAGA YOGYAKARTA DOSEN PUSAT
STUDI PEREMPUAN, KELUARGA, DAN BENCANA (PSPKB)

UNIVERSITAS ‘AISYIYAH YOGYAKARTA”.

. Rumusan-Masalah

Berdasarkan latar belakang di. atas, '/maka. penulis. merumuskan
masalah dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana pandangan Dosen Pusat Pengarusutamaan Gender dan Hak
Anak UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan Dosen Pusat Studi
Perempuan, Keluarga, dan Bencana Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta

terhadap fenomena Childfree?



2. Mengapa terjadi perbedaan pandangan antara Dosen Pusat
Pengarusutamaan Gender dan Hak Anak UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta dan Dosen Pusat Studi Perempuan, Keluarga, dan Bencana

Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta terhadap childfree?

C. Tujuan dan kegunaan

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka
tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pandangan Dosen Pusat Pengarusutamaan Gender
dan Hak Anak UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan Dosen Pusat Studi
Perempuan, Keluarga, dan Bencana Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta
terkait fenomena childfree.

2. Untuk menjelaskan mengapa terdapat perbedaan pandangan dari
Dosen Pengarusutamaan Gender dan Hak Anak Wanita UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta dan Dosen Pusat Studi Perempuan, Keluarga, dan
Bencana Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta terhadap fenomena

childfree.

Adapun'kegunaan dari penulisan ini‘adalah sebagai berikut :

1. Secara teoritis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat,
menambah wawasan pengetahuan, referensi serta masukan untuk
penelitian selanjutnya.

2. Secara praktis, penelitian ini memberikan sumbangsih positif secara riil

kepada masyarakat agar tidak ragu mengambil keputusan tentang



childfree, dan dapat dijadikan dokumentasi ilmiah dan referensi yang
bermanfaat bagi masyarakat umum dan mahasiswa Fakultas Syari’ah

dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta secara khusus.

D. Telaah Pustaka

Berdasarkan hasil dari studi telaah penulis, terdapat beberapa
penelitian terdahulu yang membahas objek kajian mengenai childfree.
Adapun penelitian tersebut di antaranya adalah:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Dhea Nila Aryeni dari
Universitas Pendidikan Indonesia yang berjudul “Keharmonisan Keluarga
Tanpa Sang Buah Hati (Studi Fenomenologi Pasangan Suami Istri
Keluarga Kontemporer Di Kota Bandung)”. Adapun hasil dari penelitian
yang dilakukan Dhea pada keluarga kontemporer di kota Bandung yakni
memiliki " keharmonisan dan kepuasan positif dalam keluarga mesti
memutuskan untuk tidak memiliki anak. Skripsi Dhea memiliki perbedaan
dengan-skripsi penyusun, adapun ‘perbedaannya‘adalah penyusun meneliti
tentang pendapat Dasen Pusat Pengarusutamaan Gender dan Hak Anak
UIN Sunan-Kalijaga Yogyakarta dan Dosen’ Pusat Studi Perempuan,
Bencana, dan Keluarga Universitas ‘Aisylyah Yogyakarta, sedangkan

peneliti sebelumnya meneliti tentang tingkat keharmonisan pasangan



suami istri di kota Bandung yang memutuskan untuk childfree dengan
pendekatan fenomenologis.’

Kedua, skripsi oleh Zidda Ni’ami Anjani dari Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Childfree Dalam
Perspektif Magasid Al-Syari’ah Dan Feminisme (Pandangan Dosen
Program Studi Sosiologi Fakultas Sosial Dan Humaniora UIN Sunan
Kalijaga)”. Adapun titik fokus skripsi ini ialah pandangan dosen program
studi sosiologi terhadap childfree menggunakan teori magasid as-syari’ah
dan feminisme. Serta perbedaan skripsi ini dengan skripsi penyusun ialah
pada objek dan fokus penelitiannya. Skripsi penyusun berfokus pada
pandangan Dosen P2GHA dan Dosen PSPKB yang hasil dari penelitian
tersebut di analisis menggunakan maslakah.*®

Ketiga, skripsi oleh Ghea Teresa dari Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta dengan judul ”Motif Dan Generativitas Individu Voluntary
Childlessness ”.** Skripsi ini berfokus tentang motif dan hal yang melatar
belakangi _orang untuk tidak memiliki anak, serta_proses pembentukan
generativitas pada dua keluarga. Adapun hasil "dari-penelitian ialah hal
yang melatar belakangi individu untuk tidak memiliki seorang anak adalah

pengalam hidup, karir, ekonomi, dan adanya manfaat yang dirasakan.

® Dhea nila aryeni, “Keharmonisan Keluarga Tanpa Sang Buah Hati ( Studi
Fenomenologi Pasangan Suami-Istri dalam Keluarga Kontemporer di Kota Bandung ),” Skripsi
Universitas Pendidikan Indonesia (2020).

10 Zidda Ni’ami Anjani “Childfree dalam Presfektif Magasid Al- Syari’ah dan
Feminisme (Pandangan Dosen Program Studi Sosiologi Fakultas Sosial dan Humaniora UIN
Sunan Kalijaga)”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga (2022)

11 Ghea Teresa, “Motif dan Generativitas Individu Voluntary Childlessness,” Skripsi,
Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 2014



Individu voluntary childlessness juga memilik dorongan generativitas
yang terbentuk dari pengalam masa kecil. Perbedaan penelitian Ghea
dengan skripsi penyusun adalah fokus penelitiannya. Skripsi Ghea Teresa
berfokus pada motif dan dorongan generativitas pada individual
childlessness sedang kan penyusun berfokus kepada pandangan dosen
P2GHA UIN Sunan Kalijaga dan dosen PSPKB Universitas ‘Aisyiyah
terhadap fenomena childfree.

Keempat, jurnal karya Kembang Wangsit Ramadhani dan Devina
Tsabitah dengan judul “Fenomena Childfree Dan Prinsip Idealisme
Keluarga Indonesia Dalam Perspektif Mahasiswa”.'? Diterbitkan oleh UIN
Maulana Malik lbrahim Malang. Adapun hasil dari penelitian tersebut
yakni seluruh responden menyatakan bahwa keputusan untuk memilih
childfree bagi pasangan suami istri didasari oleh adanya kesepakatan serta
alasan dari kedua belah pihak. Namun, terdapat inovasi pandangan pada
putusan tersebut, baik respon positif maupun negatif. Memiliki objek
penelitian yang berbeda jurnal di atas mengambil pandangan mahasiswa
untuk—dianalisis “dalam ‘fenomena— childfree, ‘sedangkan penyusun
menganalisis pandangan dosen P2GHA UIN Sunan Kalijaga dan dosen
PSPKB Universitas Aisyiyah yang kemudian diambil kesimpulan
mengenai hukum childfree.

Kelima, Jurnal Handbook of Marriage and the Family yang ditulis

olen Sharon K. Houseknecht dengan judul “Voluntary Childlessness”.

12 Kembang Wangsit Ramadhani dan Devina Tsabitah “Fenomena Childfree dan Prinsip
Idealisme Keluarga Indonesia dalam Presfektif Mahasiswa”, Jurnal LoroNG: Media Pengkajian
Sosial Budaya, Vol. 11, No.1(Juni 2022).
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Perbedaan antara penelitian ini dan skripsi penulis adalah artiket ini
membahas tentang perbedaan antara tidak memiliki anak secara sukarela
dan tidak memiliki anak secara tidak disengaja. Jurnal ini menjelaskan
kriteria umum individu voluntary childlessness, serta menggunakan data
sensus penduduk untuk untuk memperkirakan banyaknya orang yang tidak
memiliki anak. Hasil data tersebut sebagai jawaban belum pastinya apakah
mereka yang tidak memiliki anak itu secara sukarela atau secara tidak
disengaja (adanya alasan).

E. Kerangka Teoritik

Kerangka teoritik adalah teori-teori atau kerangka konseptual yang
akan digunakan sebagai pisau analisis untuk membedah masalah-masalah
yang akan diteliti.** Adapun teori yang digunakan penulis dalam penelitian
ini adalah teori maslazah.

Kata maslakah berasal dari salaka, yasluiu, salghan, artinya
sesuatu yang baik, patut dan bermanfaat!®. Dan menurut bahasa, kata
maslakah’ berarti ‘mendatangkan kebaikan atau’' yang membawa manfaat
dan ‘menolak kerusakan.!® MaslaZah yaitu yang mutlak, menurut istilah
para ahh ilmu ushul figh ialah: 'suatu kemaslahatan 'di mana syari’ tidak
mensyariatkan suatu hukum untuk merealisir kemaslahatan itu,dan tidak

ada dalil yang menunjukkan atas pengakuannya atau pembatalannya.

13 Sharon K. Houseknecht, “ Voluntary Childlessness”, Handbook of Marriage and the
Family, No. 1, ( Agustus 1978), hIm. 369-395.

14 Fakultas Syari’ah dan Hukum, Pedoman Penulisan Skripsi (Yogyakarta : Fakultas
Syari’ah dan Hukum Press, 2021, him 8.

5 Muhammad Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Pernerjemah dan Penafsir Al-Qur’an, 1973), hlm. 219.

16 Munawar Kholil, Kembali Kepada AL-Qur’an dan As-Sunnah, ( Semarang : Bulan
Bintang, 1995), him. 43.
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Menurut Abdul Wahab Khallaf, maslakah ialah di mana tidak ada
dalil syara’ yang mensyari’atkan hukum untuk mewujudkan maslakah,
juga tidak terdapat dalil yang menunjukkan atas pengakuannya atau
pembatalannya.l’ Sedangkan menurut Muhammad Abu Zahra, defenisi
maslakah adalah segala kemaslahatan yang sejalan dengan tujuan-tujuan
syari’ (dalam mensyari’atkan hukum islam) dan kepadanya tidak ada dalil

khusus yang menunjukkan tentang diakuinya atau tidaknya.®

. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu cara untuk memaparkan suatu
ide dengan mengedepankan rasionalitas dan sistematis. Adapun metode-
metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi hal-hal
sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field
research), penelitian lapangan merupakan penelitian yang dilakukan
dengan cara memperoleh data secara rinci'-mengenai childfree menurut
pandangan Dosen Pusat Pengarusutamaan Gender dan Hak Anak UIN
Sunan Kalijaga®dan Dosen ‘Pusat"Studi Perempuan, Keluarga, dan
Bencana Universitas ‘Aisyiyah.

2. Sifat penelitian

17

Abdullah Wahab Khallaf, llmu Ushulul Figh, terj. Noer Iskandar al Bansany, Kaidah-

kaidah Hukum Islam, Cet-8, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), him. 123.

18

Muhammad Abu Zahrah, Ushul alFigh, terj. Saefullah Ma’shum, et al., Ushul Figih,

(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2005), him. 424
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Sifat penelitian yang penyusun gunakan ialah preskiptif analitis
yaitu penelitian yang mendapatkan saran-saran dalam mengatasi
masalah tertentu. Penelitian ini mencoba mendeskripsikan pandangan
Dosen Pusat Pengarusutamaan Gender dan Hak Anak UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta dan Dosen Pusat Studi Perempuan, Keluarga,
dan Bencana Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta dalam fenomena
childfree untuk kemudian dianalisis menggunakan teori maslasah.
Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini ialah
pendekatan ushul figh, dengan menganalisis data dengan menggunakan
metodologi hukum Islam.

. Teknik pengumpulan data

Terdapat dua sistem dalam pengumpulan data yakni bahan primer
dan bahan sekunder, yang mana penulis menyesuaikan data dengan
metode penelitian lapangan (field research) dan buku-buku yang
digunakan_ dalam_penyusunan. skripsi. ini sebagai.bahan premier dan
penelitianpustaka sepertijurnal,-skripsi (ltbrary research) sebagai
bahan sekunder. Berikut teknik pengumpulan data premier dan
sekunder menggunakan penelitian lapangan, yaitu:

a. Wawancara
Wawancara langsung (direct interview) merupakan data
yang diperoleh dari narasumber dengan situasi berhadap-hadapan

guna mendapatkan informasi yang diharapkan. Narasumber
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wawancara dilakukan kepada lembaga Pusat Pengarusutamaan
Gender dan Hak Anak dan Pusat Studi Perempuan, Keluarga, dan
Bencana sebagai berikut:
Pertama, Dosen Pusat Pengarusutamaan Gender dan Hak Anak
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang terdiri dari 2-3 narasumber.
Kedua, Dosen Pusat Studi Perempuan, Keluarga, dan Bencana
Universitas  “Aisyiyah  Yogyakarta yang terdiri dari 2-3
narasumber.
b. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data dari variabel-variabel yang terdapat dalam
catatan, artikel, surat kabar, dan lain sebagainya.
5. Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kualitatif yaitu metode berfikir induktif. Penelitian kualitatif ialah
penelitian  yang bertujuan _untuk memahami fenomena yang dialami
oleh subjek penelitian, ‘seperti”perilaku, “persepsi, ‘motivasi dan
tindakan.” °Analisis ini membandingan suatu pendapat dengan
pendapat lain mengenai suatu hal yang sama. Yakni data yang
diperoleh dari wawancara kepada Dosen Pusat Pengarusutamaan
Gender dan Hak Anak UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan Dosen

Pusat Studi Perempuan, Keluarga, dan Bencana Universitas ‘Aisyiyah

19 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), him. 3.
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Yogyakarta yang kemudian diinterpretasikan dan dianalisis serta
menghubungkan dengan teori yang digunakan yaitu teori Maslakah,

selanjutnya ditarik kesimpulan.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi ini, maka peneliti
membagi penulisan skripsi ini menjadi beberapa bab, yaitu sebagai
berikut:

Bab Pertama, yaitu pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sitematika pembahasan.

Bab Kedua, yakni pembahasan yang menjelaskan tentang pendalaman
teori yang akan digunakan dalam menganalisis sesuai dengan rumusan
masalah.

Bab Ketiga, yakni membahas mengenai defenisi childfree, faktor dan
alasan serta definisi dari lembaga Pusat Pengarusutamaan Gender dan Hak
Anak UIN "Sunan.'Kalijaga “Yogyakarta ‘dan ' Pusat Studi Perempuan,
Keluarga, dan’ Bencana,” Universitas: ‘Aisyiyah = Yogyakarta serta
pandangan dari para dosen mengenai fenomena childfree.

Bab Keempat, yakni membahas tentang hasil analisa dari childfree
menurut Pandangan Dosen Pusat Pengarusutamaan Gender dan Hak Anak
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan Dosen Pusat Studi Perempuan,

Keluarga, dan Bencana Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun menganalisis hasil penelitian pada bab-bab sebelumnya
mengenai childfree menurut pandangan Dosen P2GHA UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta dan Dosen PSPKB Universitas ‘Aisyiyah
Yogyakarta, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Dosen Pusat Pengarusutamaan Gender dan Hak Anak UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta berpandangan bahwa childfree ialah istilah penyebutan bagi
seseorang atau pasangan suami istri yang telah menikah untuk
memutuskan tidak memiliki keturunan/anak. para  dosen P2GHA
membolehkan childfree dengan alasan.memiliki_anak bukanlah sebuah
kewajiban melainkan sebuah anjuran, tidak terdapat dalil dalam Al-Qur’an
maupun As-Sunnah yang mewajibkan hal tersebut, dan childfree bukanlah
sebuah larangan karena menolak wujud hadirnya seorang anak sebelum
berpotensi ‘hadir ‘di ' rahim perempuan’ bukan membunuh calon anak
(aborsi) atau disamakan dengan penggunaan alat kontrasepsi atau metode
‘azl. Namun, jika childfree di jadikan sebuah gerekan dan dikampanyekan
kepada orang lain hal ini tidak dibenarkan, dan sesuatu Yyang
diperbolehkan belum tentu halalan tayyiban, dan tidak memiliki
anak/childfree termasuk dalam meninggalkan keutamaan/tarkul afdal.
Serta Dosen P2GHA tetap menyarankan dan mendorong setiap orang atau

pasangan untuk memiliki keturunan.



Berbeda dengan Dosen P2GHA, para Dosen PSPKB Universitas
‘Aisyiyah berpandangan bahwa keputusan untuk tidak memiliki
anak/childfree tidak diperbolehkan karena bertentangan dengan fitrah
manusia yakni melanjutkan keturunan sebagaimana di ajarkan dari jaman
nabi Adam. Memiliki anak sebuah anjuran agama, merupakan salah satu
tujuan dari pernikahan, melanjutkan nasab keturunan, menjadi ahli waris,
serta do’a dari anak soleh yang tak terputus. dan sunnatullah untuk meraih
rida Allah SWT sebagai seorang hamba. Menjaga keturunan/hifdz an-nasl
menjadi tujuan umat untuk mencapai kemaslahatan dan apabila kebutuhan
ini tidak terpenuhi akan berakibat pada punahnya populasi manusia di
bumi. Namun, dosen PSPKB memberi pengecualian pada seseorang yang
memiliki masalah pada ranah kesehatan, dapat membahayakan nyawa
calon ibu atau anak, tetapi disarankan agar dapat memiliki anak dengan
cara mengadopsi anak panti, dengan hal ini tidak ada alasan untuk memilih
childfree.

. Terjadinya perbedaan pandangan antara _dosen P2GHA UIN Sunan
Kalijaga dan” dosen’ PSPKB™ Universitas' “Aisyiyah yakni pada latar
belakang pendidikan yang berbeda dapat menjadi salah satu faktor
perbedaan, pengalaman pribadi, alasan ekonomi dengan berpikir realistis
dosen P2GHA berpendapat bahwa membesarkan anak membutuhkan
biaya besar sedangkan dosen PSPKB perpendapan bahwa ekonomi atau
rejeki seseorang telah diatur Allah bahkan sebelum lahir manusia hanya

berusaha saja, metode penafsiran dan analisis para dosen P2GHA melihat
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childfree dalam pandangan progresif yakni mengadvokasikan perubahan,
pembaruan, serta penyesuaian kondisi tradisional dan pemahaman modern
dengan tetap menerapkan nilai-nilai Islam dalam konteks demokrasi dan
hak asasi manusia. Sedangkan para dosen PSPKB melihat childfree dalam
pendekatan konservatif yang memelihara dan mempertahankan ajaran-
ajaran yang sudah ada sejak lama, sesuai dengan rujukan Al-Qur’an dan
As-Sunnah. Serta menolak perubahan atau interpretasi yang dianggap
menyimpang dari ajaran dengan menjaga integritas dan otoritas agama

Islam.

. Saran

Penyusun menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata
sempurna, oleh karena itu berdasarkan kesimpulan di atas dapat diuraikan
saran-saran sebagai berkut:

1. Mengenai problematika fenomena childfree sebagai pilihan seseorang
maupun pasangan suami istri dapat dijadikan pertimbangan pemerintah
baik® dalamhukum Islam- maupun hukum ‘Indonesia berupa upaya
memberikan sosialisasi- childfree yang bertujuan untuk melajutkan
popolasi-manusia.

2. Membandingkan antara perilaku keluarga yang memiliki anak dengan
pasangan childfree pada kehidupan sehari-hari sehingga childfree
dapat dijadikan pertimbangan jangka panjang.

3. Dalam proses pemecahan masalah, agar penelitian selanjutnya

mengkaji childfree menurut pandangan tokoh-tokoh agama maupun
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lembaga gender agar dapat dijadikan referensi dalam penentuan hukum

childfree baik secara hukum Islam maupun hukum positif.
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